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LAPORAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum SMP Islam Al Hidayah Mojokerto

Yang dimaksud dengan gambaran obyek penelitian adalah gambaran umum
yang menerangkan tentang keberadaan situasi dan kondisi dari obyek yang erat

kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Adapun gambaran umum obyek penelitian SMP Islam Al Hidayah Mojokerto

1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Islam “ Al Hidayah”
No. Statistika Sekolah : 20105030105

NDS : 200530105

Alamat Sekolah : Ds. Tampungrejo

: Kecamatan. Puri
: Kabupaten. Mojokerto

: Provinsi. Jawa Timur

Telp / Hp / Fax : 0321- 7481696

Nama Kepala Sekolah : H. A. Sholahuddin Khusaini.S.Pd.I.
Status Sekolah : Swasta

Nilai Akreditasi : Terakreditasi A

Luas Lahan dan jumlah rombel
Luas Lahan :6.312 m?

Jumlah Rombel : 5 rombel
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2. Visi Dan Misi SMP Islam Al Hidayah Mojokerto

a.

Visi

“Berakhlak Mulia, jujur, disiplin, cinta lingkungan Dan Unggul Dalam Prestasi”’

b.

C.

Misi

Menanamkan karakter religious melalui pembiasaan.

Menanambkan perilaku jujur, disiplin dan anti korupsi.

Mengoptimalkan pengelolaan lingkungan hidup dengan cara reuse ( Guna
ulang) reduce (mengurangi) dan Recycle (mendaur ulang).

Mengoptimalkan pembiasaan memelihara dan melestarikan lingkungan hidup.
Mengoptimalkan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan konseling.
Meningkatkan profesionalisme guru melalui pendidikan formal, pembinaan
dan sertifikasi guru.

Menanamkan jiwa kewirausahaan dan ekonomi kreatif.

Mengembangkan kerjasama pendidikan dan kepramukaan secara global.
Mengoptimalkan peran komite sekolah dan pengurus kelas dalam
pemberdayaan |;ingkungan hidup.

Menjalin kerjasama yang harmonis antara sekolah, lingkungan masyarakat dan
dunia usaha.

MOTTO

“Senyum, Sapa, Salam, Santun, dan Cinta Lingkungan”

d.

Tujuan Pendidikan SMP Islam “Al Hidayah”

a. Dapat mengamalkan pelajaran agama hasil proses pembelajaran dan kegiatan
pembiasaan.

b. .Terbentuknya budaya karakter religious, disiplin, anti korupsi, dan FHBS.

Meraih standar ketuntasan belajar 75% dan kriteria ketuntasan minimal 70%.
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d. Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal kecamatan.
e. Mampu memberdayakan lingkungan hidup dengan cara Reuse ( Guna ulang),
Reduce (Mengurangi), dan Recycle ( Mendaur ulang).
f. Mampu menciptakan green school.
g.Menuju sekolah bertaraf internasional.
h.Pemanfaatan IT dan multi media.
i.Menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan dan ekonomi kretaif.
j. Terbentuknya budaya mutu pada setiap unsure sekolah dalam mencapai Visi dan
Misi.
k.Terciptanya lingkungan hidup sesuai dengan 7 K (keamanan, ketertiban,
kebersihan, keindahan, kekeluargaan, dan kerindangan).

3. Keadaan Guru SMP Islam Al Hidayah Mojokerto

Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (Journey) yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atau kelancaran perjalanan itu.
Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menempatkan
waktu perjalanan yang harus ditempuh, serta menilai kelancarannya sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Semua itu dilakukan berdasarkan kerja
sama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru memberikan pengaruh utama dalam

setiap aspek perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya.

Tabel 1.1

Daftar Nama Guru

SMP Islam Al hidayah Mojokerto

NO NAMA JABATAN TUGAS
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1 | H. A. Sholahuddin Kepala SMPI, Guru | Mengajar SKI dan Aswaja
Khusaini, S.Pd.1.
2 | H. M. Gufron Guru Mengajar Agidah dan Al-
qur’an Hadist
3 | Wahyudi, S.pd Wakil Kepala Sekolah | Mengajar Bahasa Indonesia
SMPI dan Guru
4 | K. Masruroh, S.pd Bendahara SMPI dan | Mengajar IPS
Guru
5 | Nur Faridah, S.Pd.1., Guru dan Wali Kelas | Mengajar Bhs. Inggris
S.Pd 8
6 | Dewi Alfiatin, S.Pd Guru dan Operator Mengajar Bhs. Inggris
Dapodik
7 | Edi Widodo, S.Pd. Guru dan Kurikulum | Mengajar Bhs. Jawa
8 | Arifatul Hikmah, S.Pd. | Guru Mengajar Fikih, SKI
9 | Dra. Sulis Kartiasih Guru dan Wali Kelas | Mengajar PPKN
9A
10 | M. Bakhtiar Khakim, Guru dan Wali Kelas | Mengajar penjaskes
S.Pd 9B
11 | Asmaul Fatmayati, Staff TU -
S.Pd
12 | Hidayat Jati, S.Pd Guru dan Kesiswaan | Bhs. Indonesia
13 | Taufik Bayu Mulyono, | Guru dan Wali Kelas | Prakarya
S.Pd TA
14 | Arina Maritsa, S.Pd. Guru Mengajar IPA
15 | Harjo Suwito Kepala TU Mengajar Pramuka
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16 | llyas, S.Pd.I. Guru dan Wali Kelas | Mengajar Seni Budaya
7B

17 | Agung Riyanto, S.Pd Guru Mengajar Matematika
18 | Muchamad Arif, S.Pd. | Guru Mengajar Matematika
19 | Abdul Wachid, S.pd Guru Mengajar BK

20 | Bachtiar Rofiki, ST Guru Mengajar IPA

21 | Sukarti Kebersihan -

22 | Rina lIstigomah, A.Md | Staff Perpustakaan -

4. Keadaan Sarana Dan Prasana

Sebuah aktifitas belajar tidak akan berjalan dengan lancer dan berhasil jika
tidak ditunjang dengan perlengkapan yang lengkap. Begitu juga dalam aktifitas

belajar tidak akan berhasil jika tidak dilengkapi dengan sarana dan prasarana.

Tabel 1.2

Sarana dan Prasarana SMP Islam Al Hidayah Mojokerto

NO SASARAN PENILAIAN JUM KEADAAN
LAH B S K
1 Ruang Kepala Sekolah 1 - v -

2 Ruang Wakil kepala Sekolah 1 - - -

3 Ruang Guru 1 Y, - -

4 Ruang Rapat / Pertemuan - - - -

5 Ruang Tata Usaha / 1 - v -
Administrasi
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Ruang Belajar / RKB

Ruang Laboratorium IPA

7.1. Laboratorium Fisika

7.2. Laboratorium Kimia

7.3. Laboratorium Biologi

7.4. Laboratorium......

7.5. Alat-alat Peraga IPA

Ruang Laboratorium IPS

8.1. Laboratorium Geografi

8.2. Laboratorium Ekonomi

8.3. Laboratorium Sejarah

8.4. Laboratorium..........

8.5. Alat-alat Peraga IPS

Ruang Laboratorium bahasa

10

Ruang Laboratorium Komputer

11

Ruang Audiovisual Pendidikan

12

Ruang Perpustakaan

13

Gedung Olahraga / Aula

14

Ruang BP / BK

15

Ruang Komite Sekolah

16

Ruang Osis

17

Ruang kegiatan Ekstra

kurikuler
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18 Lapangan Upacara 1 - Vv -

19 Lapangan Olahraga 1 - - \Y/
20 Ruang WC Guru dan Murid 4 \Y
21 Ruang Usaha Kesehatan 1 - \Y/ -

Sekolah ( UKS)

Keterangan Kondisi :

Baik 25%

Sedang 60%

Kurang 15%

5. Organisasi Bimbingan Konseling

Dalam suatu lembaga pasti ada susunan kepengurusan agar Kinerja dari
masing-masing personil akan lebih efektif dan lebih baik, hal tersebut akan membantu
kelancaran tugas dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga
tersebut. Di sekolah juga harus ada suatu kepengurusan yang mengelola dan mengatur

lembaga pendidikan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan.

Dari uraian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa suatu lembaga
sangat membutuhkan adanya organisasi, dalam suatu organisasi di manapun dan
apapun bentuknya yang paling penting adalah bentuk kerja sama antara pemimpin dan
anak buah atau sebaliknya, di sinilah letak keberhasilan dan kesuksesan organisasi.

Sedangkan dalam sekolah suatu organisasi sangat ditentukan oleh kepala sekolah,
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pimpinan yang harus mengkondusifkan segala apa yang menjadi tanggung jawab

sebagai kepala sekolah.

Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling ( pola organisasi)

KomiteSekolah Kepala Sekolah Instusi / Ahli yang
Terkait

/ Orang Tua

Wakil Kepala Sekolah

Tata Usaha
Wali Kelas Kordinator / Guru Guru Mata
Pembimbing pelajaran
S [ S w A

: Hubungan Komando

: Hubungan Koordinasi

---------------------- : Hubungan Layanan Bibliokonseling

Keterangan:

1. Kepala Sekolah: penanggung jawab pelaksanaan teknik bimbingan dan konseling

disekolah.
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B.

Koordinator BK/Guru pembimbing: pelaksana utama yang mengkoordinir semua

kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.

. Guru Mata pelajaran: Beserta pelatih adalah pelaksana pengajaran dan pelatihan serta

bertanggung jawab memberikan informasi tentang peserta didik untuk kepentingan

bimbingan dan konseling.

. Wali kelas atau Guru Pembina: guru yang diberi tugas khusus disamping mengajar

anak untuk mengelola status kelas siswa tertentu dan bertanggung jawab membantu
kegiatan bimbingan dan konseling di kelasnya.
Peserta didik: Peserta didik yang berhak meneriam pengajaran, latihan dan pelayanan

bimbingan konseling.

. Tata Usaha: Pembantu Kepala Sekolah dalam penyelenggara administrasi,

ketatausahaan sekolah dan pelaksanaan administrasi bimbingan dan konseling.
Komite Sekolah: Badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan
pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur

pendidikan luar sekolah

Penyajian Data

1. Gambaran motivasi diri bagi siswa introvert

a. Motivasi diri bagi siswa introvert

Motivasi diri bagi siswa introvert merupakan cara yang sesuai untuk
menunjang pelaksanaan layanan bibliokonseling, karena awal atau dasar dari
bibliokonseling adalah kemampuan yang kuat yang berasal dari diri siswa untuk mau
mendengarkan atau membaca sebuah buku atau cerita tentang motivasi yang

diberikan oleh konselor. Dengan harapan setelah membaca atau mendengarkan cerita
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buku tersebut, siswa bisa merubah dirinya untuk menjadi pribadi yang lebih berani
dan terbuka sehingga siswa bisa mengeluarkan kemempuannya lebih maksimal tanpa

ada rasa takut atau malu. Sehingga prestasi belajar siswa bisa menjadi lebih baik.

Menurut pemaparan pak abdul wachid selaku guru BK.

“Motivasi diri memang sangat berperan penting dalam pelaksanaan
bibliokonseling bagi siswa, karena menurut pak abdul wachid tanpa adanya motivasi
diri pada siswa metode bibliokonseling tidak akan bisa berjalan dengan baik dan
hasilnya pun tidak sesuai dengan yang diharapkan konselor (guru BK). Lain halnya
jika motivasi diri pada siswa sudah ada maka hasil dari layanan bibliokonseling pun
bisa berjalan dengan baik dan hasilnya pun sesuai dengan yang di harapkan oleh

konselor”.*

Motivasi diri merupakan salah satu hal pokok yang harus ada pada diri siswa
yang ingin merubah diri mereka menjadi lebih baik dalam hal prestasi di sekolah.
Sehingga mereka memiliki keberanian untuk mengemukakan ide atau motivasi baru
dalam diri mereka untuk memahami dan menyerap pelajaran yang diberikan oleh guru

di sekolah.

Menurut siswa kelas VIII

Motivasi diri bagi mereka sangat penting berpengaruh bagi prestasi dan semangat

belajar bagi mereka, karena dengan adanya motivasi diri mereka lebih bersemangat

untuk memahami dan mempelajari pelajaran yang diberikan oleh bapak dan ibu guru.

Sehingga mereka lebih mudah memahami dan cepat mengerti tentang apa yang dijelaskan

dalam matapelajaran tersebut.

! Hasil wawancara dengan pak Abdul Wachid (salah satu guru bimbingan dan konseling) pada tanggal

2404206
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b. Penggunaan motivasi diri bagi siswa introvert

Motivasi diri merupakan faktor penting yang diharapkan pada setiap siswa,
khususnya bagi siswa yang berkepribadian introvert. Karena dengan adanya motivasi
diri guru (konselor) optimis prestasi siswa akan mengalami peningkatan sedikit demi
sedikit secara terus menerus. Dengan adanya motivasi diri siswa akan lebih berani
terbuka dan tidak takut untuk aktif dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh
bapak dan ibu guru. Dengan adanya rasa tidak takut untuk bertanya apabila tidak
faham dalam suatu pelajaran dan diharapkan siswa pun mau terbuka kepada konselor,
apabila ada permasalahan yang dihadapi, baik masalah di rumah maupun di sekolah.
Sehingga konselor bisa menyelesaikan masalah tersebut dengan cepat dan tepat, agar
siswa tidak merasa terbebani atau takut jika ada masalah. Sehingga siswa bisa
menerima pelajaran dengan baik dan tentunya dengan harapan prestasi siswa menjadi

lebih meningkat.

c. Cara Guru Bimbingan dan Konseling Menimbulkan Motivasi Diri Bagi Siswa

Introvert

Setiap orang mempunyai cara berkomunikasi yang berbeda-beda dengan orang
lain baik dengan cara verbal atau non-verbal sesuai yang diinginkan, begitu pula
dengan cara guru BK mengkonselingi dengan menimbulkan motivasi diri bagi siswa

yang introvert.

Ada beberapa cara guru BK di SMP islam Al hidayah untuk menimbulkan

motivasi diri bagi siswa introvert.

Menurut pemaparan pak abdul wachid selaku guru BK meningkatkan motivasi

diri bagi siswa introvert bisa dilakukan dengan beberapa cara yaitu: melaui sebuah
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cerita yang disampaikan secara langsung kepada siswa dalam kelas saat jam pelajaran
bimbingan dan Konseling. Dengan tujuan agar siswa yang mempunyai kepribadian
introvert bisa menangkap pesan yang ada dalam isi cerita tersebut. Sehingga siswa
tersebut, peningkatan motivasi dirinya menjadi pribadi yang lebih baik dan terbuka.
Cara yang lainnya yaitu memberikan sebuah buku tentang motivasi kepada siswa
tersebut, secara pribadi. Misalnya dengan melakukan pendekatan waktu istirahat dan
memberikan penjelasan sedikit tentang isi buku tersebut, gunanya untuk menimbulkan
rasa ingin tahu siswa sehingga siswa mau membaca buku cerita tersebut dan akhirnya

siswa termotivasi dirinya untuk menjadi yang lebih baik lagi.

2. Pelaksanaan layanan bibliokonseling bagi siswa introvert di SMP Islam Al Hidayah

Mojokerto.

Setiap siswa mempunyai permasalahan yang berbeda-beda mulai dari masalah
diri sendiri, keluarga atau lingkungan yang ada di sekolah. Dari masalah-masalah
tersebut ada beberapa dari mereka yang dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dan
ada juga yang memerlukan bantuan dari orang lain dan ada siswa yang sulit untuk

mengungkap masalahnya dengan orang lain.
Menurut pemaparan pak abdul wachid selaku guru Bimbingan dan Konseling:

“Dimasa-masa remaja awal siswa selalu dihadapkan dengan permasalahan
baik masalah pribadi, sosial, belajar, dan permasalahan dengan teman sebayanya. Dan
disinilahsiswa membutuhkan teman untuk menceritakan masalahnya dan membantu

menemukan solusi dari permasalahannya tersebut.’

? Hasil wawancara dengan pak Abdul Wachid (salah satu guru bimbingan dan konseling) pada tanggal

2404206
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Permasalahan yang sering dihadapi siswa adalah masalah sosial, masalah
pribadi diantaranya masalah pengajaran atau belajar, masalah pekerjaan, masalah
penggunaan waktu senggang, tekanan teman sebaya, perceraian, kekerasan fisik dan

orientasi seksual dan seksualitas.
Menurut pemaparan abdul wachid selaku guru Bimbingan dan Konseling :

Pelaksanaan layanan bibliokonseling bagi siswa introvert bisa dilakukan
dengan melalui cerita yang disampaikan konselor didalam kelas kepada keseluruhan
siswa pada saat jam pelajaran. Dengan tujuan agar siswa yang mempunyai.
kepribadian introvert bisa menangkap pesan yang ada dalam isi cerita tersebut.
Sehingga siswa tersebut bisa merubah dirinya menjadi lebih baik dan terbuka, untuk

menceritakan permasalahannya kepada guru Bimbingan dan Konseling.®

Dari permasalahan tersebut, cerita yang disampaikan oleh guru BK adalah

cerita yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapai siswa.

3. Pelaksanaan layanan bibliokonseling untuk meningkatan motivasi diri bagi siswa

introvert di SMP Islam Al Hidayah Mojokerto.

Dalam praktek bimbingan dan konseling di sekolah, seringkali guru
pembimbing mendapat kesulitan pada siswa yang tidak berani berkomunikasi dengan
guru pembimbing mengenai masalah yang sedang dihadapinya sehingga asas-asas
kesukarelaan dan keterbukaan tidak bisa terpenuhi. Hal ini dapat disebabkan masalah
yang dihadapi siswa tersebut sangat pribadi. Sehingga siswa merasa malu datang ke

ruangan Bimbingan dan Konseling.

® Hasil wawancara dengan pak Abdul Wachid (salah satu guru bimbingan dan konseling) pada tanggal

2404206
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Guru Bimbingan dan Konseling memberikan arahan kepada siswa untuk tidak
segan-segan menceritakan permasalahannya kepada guru Bimbingan dan Konseling

baik secara langsung atau tidak langsung.

Peningkatan motivasi diri bagi siswa introvert melalui layanan biblikonseling,

menurut pemaparan pak Abdul Wachid selaku guru Bimbingan dan Konseling :

“Pada saat siswa masuk sekolah di SMP Islam Al Hidayah terlebih dahulu
siswa diperkenalkan dengan bimbingan dan konseling, yaitu bertujaun agar mereka
lebih mengenal bimbingan dan konseling dan merubah anggapan siswa mengenai
guru bimbingan dan konseling sebagai polisi sekolah, tapi itu hanya sebatas
pengenalan kepada siswa, karena bimbingan dan konseling sudah ada jam tatap muka

dikelas.”

Hal ini menunjukkan bahwa konselor / guru pembimbing sebagai sumber
informasi memiliki kebutuhan untuk menyampaikan informasi (materi bimbingan dan
konseling) kepada siswa sebagai penerima informasi. Penyampaian informasi ini
dapat melalui cara-cara biasa seperti berbicara kepada siswa, atau melalui perantara

yang di sebut sebagai media.

Menurut pemaparan pak Abdul Wachid selaku guru Bimbingan dan

Konseling:

“Selain itu guru bimbingan dan konseling juga memberikan kepada siswa
layanan, kegiatan dan sarana yang ada di bimbingan konseling di tiap-tiap kelas.

Salah satu sarana yang ada di SMP Islam Al Hidayah adalah layanan bibliokonseling,

* Hasil wawancara dengan pak Abdul Wachid (salah satu guru bimbingan dan konseling) pada tanggal

2404206
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agar lebih bersahabat untuk mengajak siswa yang merasa ingin mendapatkan

pelayanan untuk mengatasi masalahnya.”

Guru bimbingan dan konseling memberi kemudahan kepada siswa yang masih
takut terhadap guru bimbingan dan konseling untuk menceritakan masalah yang
dihadapi siswa baik masalah pribadi, sosial, belajar maupun karier untuk

dimanfaatkan media yang ada di sekolah.
Menurut pemaparan Pak abdul Wachid selaku guru bimbingan dan konseling:

“Dengan adanya media layanan bibliokonseling yang ada di bimbingan dan
konseling siswa-siswi yang takut dan malu untuk menceritakan masalahnya, baik
masalah pribadi, sosial, belajar dan lain-lainkepada guru bimbingan dan konseling
berkurang dan siswa bisa lebih terbuka dengan guru bimbingan dan konseling sesuai
dengan tugas guru bimbingan dan konseling yaitu untuk memberi bantuan kepada
individu (siswa) yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya mereka dapat
memahami dirinya sendiri sehingga mereka sanggup mengatakan dirinya dan
membantu mereka mencapai tugas-tugas perkembangan remaja akhir secara optimal

sebagai makhluk tuhan, sosial, dan pribadi.®
Tidak hanya itu menurut siswa kelas VI1I1 ia mengatakan:

“Peran guru bimbingan dan konseling disekolah ini sudah maksimal, beliau

selalu bersikap baik, berusaha mendekatkan diri kepada teman-teman setiap masuk

*Hasil wawancara dengan pak Abdul Wachid (salah satu guru bimbingan dan konseling) pada tanggal

2404206

® Hasil wawancara dengan pak Abdul Wachid (salah satu guru bimbingan dan konseling) pada tanggal

2404206
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kelas beliau juga selalu menginformasikan kepada teman-teman fungsi dari
bimbingan dan konseling tersebut, mungkin dari teman-teman saja yang masih malu
untuk curhat dan takut dianggap sebagai anak bermasalah kalau masuk keruangan
bimbingamn dan konseling ada juga yang menganggap sepele hal tersebut sehingga

tidak terlalu di anggap oleh siswa di SMP Islam Al Hidayah.’

Dalam penelitian ini peneliti memberikan berbagai bahan bacaan kepada
siswa-siswa. Dimana keseluruhan bahan bacaan tersebut merupakan pengalaman
nyata dari orang lain yang memiliki permasalahan hampir serupa dengan siswa.
Bahan bacaan yang digunakan dalam layanan bibliokonseling untuk meningkatkan
motivasi ini menggunakan bahan bacaan yang ringkas dan mengena. Pemilihan bahan
bacaan tersebut disesuaikan dengan maslah siswa. Ditakutkan apabila memilih bahan
bacaan berat, siswa menjadi malas untuk membacanya dan malas mengikuti kegiatan
tersebut. Bahan bacaan yang diberikan berupa kisah atau cerita pendek tentang
seseorang anak yang sukses ditengah keterbatasan. Kisah tersebut berjumlah tiga
macam yang masing-masing menceritakan pengalaman orang yang berbeda-beda.
Judul cerpen tersebut adalah Gadis Gelandangan Taklukkan Harvard, Ni wayan
Mertayani Ayam Dan Mimpi Jadi Wartawati, dan Anak Tukang Ojek Masuk Ul

Tanpa Tes.

Kisah-kisah tersebut menggambarkan anak-anak yang mampu meraih potensi
maksimal dalam keadaan ekonomi yang minimal. Anak-anak tersebut mendapatkan
prestasi yang berbeda-beda. Misalnya Ni Wayan mendapatkan penghargaan

Internasional dalam lomba fotografi yang diadakan museum Anne Frank. Dan dalam

” Hasil wawancara dengan pak Abdul Wachid (salah satu guru bimbingan dan konseling) pada tanggal

2404206
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kisah Anak Tukang Ojek Masuk Ul Tanpa Tes diceritakan seorang anak tukang ojek
yang selalu memiliki prestasi yang tinggi di sekolahanya sehingga dia mampu masuk
perguruan tinggii yang dia impikan tanpa harus mengikuti tes seperti siswa lainnya.
Sedangkan dalam kisah Gadis Gelandangan Taklukkan Harvard diceritakan seorang
gadis yang ditinggal oleh kedua orangtuannya dan tidak punya tempat tinggal, tetapi
karena prestasinya, dia mampu mendapatkan beasiswa di SMA dan juga mampu

masuk berbagai perguruan tinggi yang diidam-idamkan semua orang yaitu Harvard.

Menurut Geidart, ketika cerita telah terjadi, tema berkembang, masalah
muncul, dan karakter serta objek dalam cerita meresponnya dengan pikiran, emosi
dan perilaku tertentu. Ketika siswa mendengar atau membaca sebuah cerita, mereka
mengenali karakter atau tema dan kejadian dalam cerita. Jika mereka melakukan hal
ini, maka mereka hampir pasti merefleksikan situasi hidup mereka sendiri.
Ketertarikan mereka dalam pikiran, emosi dan perilaku karakter dalam cerita
membuat mereka pada beberapa tingkatan membagi pengalaman karakter cerita dan
memproyeksikan keyakinan, pikiran, dan emosi karakter tersebut terhadap diri
mereka. Dengan demikian mereka dapat melalui gejilak emosi mereka sendiri. Anak-
anak juga akan mengenali hubungan antara peristiwa dan tema dalam cerita atau
peristiwa, serta tema dalam hidup mereka, ketika hal ini terjadi. Mereka memilih

kesempatan untuk bekerja secara langsung pada masalah mereka.

Ketika diberikan kisah-kisah mengenai siswa yang mampu berprestasi
walaupun dalam kondisi yang sangat terbatas, siswa diharapkan mampu menelaah
dengan baik kisah tersebut, membandingkan dengan kisah mereka sendiri dan mampu
mengambil segi positif dari hal tersebut sehingga siswa pun menjadi ternotivasi untuk
lebih maju dan berprestasi tanpa mempedulikan kondisi mereka yang kurang

fasilitatif.
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Maka proses yang akan dilakukan dalam pelaksanaan motivasi layanan
bibliokonseling untuk meningkatkan motivasi diri bagi siswa introvert adalah sebagai

berikut:

1. Identifikasi kebutuhan — kebutuhan konseli. Tugas ini dilakukan melalui
pengamatan, berbincang dengan orang tua, penugasan untuk menulis, dan pandangan
dari sekolah atau fasilitas-fasilitas yang berisi rekam hidup konseli.

2. Sesuaikan konseli dengan bahan- bahan bacaan yang tepat. Bahan bacaan
dapat berupa buku, artikel, puisi, dan majalah. Pemilihan bahan bacaan tergantung
pada tujuan dan tingkat intervensi yang diinginkan. Secara garis besar, bahan bacaan

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu didaktif dan imajinatif.

Bahan bacaan didaktif memfasilitasi suatu perubahan dalam individu melalui
pemahaman diri yang lebih bersifat kognitif, pustakanya bersifat instruksional dan
mendidik, seperti biku ajar, buku petujuk (how to). Materi- materinya adalah
bagaimana suatu perilaku baru harus dibentuk atau dihilangkan, bagaimana mengatasi

masalah, reaksi dan meditasi.

Bahan bacaan imajinatif atau kreatif merujuk pada presentasi perilaku
manusia dengan cara yang dramatis. Kategori ini meliputi novel, cerita pendek, puisi,
dan sandiwara. Tujuannya adalah mempersatukan hubungan antara kepribadian
seseorang dengan penghayatan atas pengalaman orang lain. Dalam proses

penghayatan pembaca secara simultan terlibat sekaligus terpisah dari cerita.

C. Analisis Data

1. Gambaran motivasi diri bagi siswa introvert di SMP Islam Al Hidayah Mojokerto
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Motifasi diri Kkhususnya bagi siswa introvert di SMP IsIm Al Hidayah
digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan rasa percaya diri dan keter bukaan
siswa baik dilingkungan sekolah yaitu hubungan pertemanan antar sesama siswa,dan
hubungan antara siswa dengan guru.sehingga diharapkan siswa yang mempunyai
kepribadian tertutup (introvert ) bisa merubah dirinya menjadi pribadi yang lebih
terbuka .dan mau menceritakan permasalahan yang dihadapi kepada sesama teman
khususnya kepada guru pembimbing (BK).sehingga guru pembimbing dalam hal ini
bisa memberikan motifasi atau solusi yang tepat bagi siswa dalam menghadapi

masalah tersebut .sehingga,tidak menggangu prestasi siswa di sekolah.

Biasanya motivasi di sampaikan oleh guru konselor pada saat jam pelajaran
BK yang di sampaikan kepada siswa dengan mengunakan layanan bibliokoseling
(menggunakan buku pustaka ) ,atau dengan memanngil siswa ke ruang BK secara
pribadi dimana pamanggilan tersebut bertujuan untuk memberikan motivasi secara
langsung kepada siswa yang mempunyai kepribadian introvert untuk merubah dirinya
menjadi pribadi yang lebih terbuka dengan kesadaran yang timbul dari dalam diri

siswa tanpa ada paksaan dari guru konselor melalui layanan biliokonseling.

2. Pelaksanaan layanan bibliokonseling bagi siswa introvert di SMP Islam Al Hidayah

Mojokerto.

motivasi diri bagi siswa introvert merupakan cara yang bisa dilakukan untuk
menimbulkan rasa percaya diri dan keterbukaan baik kepada sesama siswa (teman
)atau pun kepada guru pembimbing (BK). Dengan menggunakan layanan bibliokonsel
ing guru bk diharapkan mampu untuk menimbulkan rasa percaya diri dan
keterbukaan siswa yang mempunyai kepribadian introvert ,melali buku cerita yang di

berikan kepada siswa tersebut .dimana buku yang disarankan untuk dibaca oleh siswa
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sudah melalui penelitian dan petimbangan yang tepat ,diharapkan setelah membaca
buku terhsebut siswa mengerti apa yang harus di lakukan untuk merubah kepribadian
ya untuk menjadi siswa yang le bih terbuka dan percaya diri . dengan adanya rasa
keterbukaan kepada sesama siswa dan guru pembimbing .diharapkan siswa bisa
termotivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi baik dalam prestasi belajar

maupun pergaulan dengan sesama teman .

adapun faktor faktor penggunaan metode biblio konseling sebagai berikut

l.adanya siswa yang merasa malu atau takut untuk mengunkap masalahnya ,yang
lebih banyak di dominasi aleh siswa yang memiliki sifat tertutup (introvertymaka
dalam pelaksanaan bibliokonseling dibutuhkan banyak waktu.
2.kurangnya waktu yang dibutuhkan konselor untuk memanggil siswa, walaupun guru
pembimbing memiliki hak untuk melakukan pemanggilan ,tetapi waktu yang tersedia
sangatlah terbatas karna siswa tidak boleh dirugikan dalam mengikuti pelajaran .
3. tidak adanya tempat yang memenuhi syarat untuk melakukan wawancara konseling
,di perlukan tempat yang dapat mendukung terhad p azas kerahasiaan dan
kenyamanan siswa dalam proses konseling .
4.adanya keterbatasan kemampuan dan kererampilan dari tenaga /petugas BK tidak
semua sekolah memiliki tenaga professional (konselor ) ,banyak guru yang di berikan
tugas tambahan memberika layanan BK disekolah sehingga layanan koseling secara
benar tidak di berikan.

3. Pelaksanaan layanan bibliokonseling untuk meningkatkan motivasi diri bagi

siswa introvert di SMP Islam Al Hidayah

Di sini memang terlihat bahwa guru bimbingan dan konseling selalu

mensosialisasikan program bimbingan dan konseling pada saat jam pelajaran
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bimbingan dan konseling. Tidak hanya menyediakan instrument atau media, untuk
meningkatkan motivasi diri bagi siswa introvert melalui layanan bibliokonseling
salah satunya adalah kepribadian-kepribadian konselor, seorang konselor harus
mempunyai kepribadian yang baik agar siswa tidak takut untuk berkonsultasi atau

mengungkapkan permasalahannya dengan guru bimbingan dan konseling.

Pelaksanaan layanan bibliokonseling untuk meningkatkan motivasi diri bagi
siswa introvert antara lain adalah :menyediakan media yang ada di bimbingan dan
konseling, menginformasikan atau mensosialisasikan saat jam pelajaran instrument

atau media-media bimbingan dan konseling yang bisa di gunakan siswa.

Pelaksanaan layanan bibliokonseling untuk meningkatkan motivasi diri bagi

siswa introvert antara lain:

a. Menginformasikan media dan sarana bimbingan dan konseling. Informasi dari
guru bimbingan dan konseling tentang media yang ada di bimbingan dan konseling
kepada siswa adalah sesuatu yang amat penting hal ini akan sangat mendorong para
siswa untuk mengenal media-media apa saja yang dapat dimanfaatkan oleh siswa
guna membantu para siswa mencapai tujuan pendidikan dan perkembangannya yang
optimal.

b. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan konseli. Tugas ini dilakukan melalui
pengamatan, berbincang dengan orang tua, penugasan untuk menulis, dan pandangan
dari sekolah.

C. Menyesuaikan konseli dengan bahan-bahan bacaan yang tepat. Bahan bacaan
yang berupa buku, artikel, puisi dan majalah. Pemilihan bahan bacaan tergantung

pada tujuan dan tingkat intervensi yang diinginkan.
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